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Abstract:

This research is motivated by the phenomenon of the letter o\ in the Qur'an surah Al-A'raf which is not in
accordance with the basic theories of Arabic linguists regarding the letter o). Researchers use the content analysis
method. Based on research that has been done, it was found that in the Al-A'raf letter there are several syntactic
functions of Mu muwal muawwal from the letter &} with the words afterwards. The syntactic functions found are
found in three i’rab, namely rafa’, nasab, and jar. From i'rab rafa’ there are those who occupy the positions of fa'il,
mubtada, isim J\S, and khabar mubtada; in i'rab nasab some occupy the positions of mafil bih, khabar (S and his
brothers, maf il li ajlih, mustasnd muttasil, and ma'tif to isim mansub; in i'rab jar there are majrur by jar letters,
domiciled as mudafilaih, and ma'tif to isim majrur.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena huruf ¢} dalam Al-Qur’an surah Al-A'raf yang tidak sesuai dengan
teori dasar para ahli bahasa Arab mengenai huruf ¢. Peneliti menggunakan metode analisis isi. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa dalam surah Al-A'raf terdapat beberapa fungsi sintaksis
masdar muawwal dari huruf ¢} dengan kata-kata setelahnya. Fungsi sintaksis yang ditemukan ada dalam tiga
i'rab, yaitu rafa’, nasab, dan jar. Dari i'rab rafa’ ada yang menduduki posisi fa'il, mubtada, isim O\S, dan khabar
mubtada; dalam i'rab nasab ada yang menduduki posisi maf il bih, khabar O\ dan saudara-saudaranya, maf il
li ajlih, mustasna muttasil, dan ma'tif kepada isim mansib; dalam i'rab jar ada yang majrir oleh huruf jar,
berkedudukan sebagai mudafilaih, dan ma ‘tif kepada isim majrir.

Kata Kunci:

Huruf ol; Fungsi; Sintaksis.

PENDAHULUAN

Dalam mempelajari bahasa asing, terdapat kesulitan dan kemudahan pada masing-masing
bahasa yang dipelajari, berdasarkan pada karakteristik bahasa itu sendiri (Mufradi, 2015:194).
Berkaitan dengan itu, Salim (2015) mengungkap bahwa bahasa Arab sebagai satuan bahasa
memiliki karakteristik tersendiri, yaitu: pertama, Isytiqaq (derivasi), yaitu pembentukan suatu

kata dari kata lain yang memiliki huruf pokok yang sama. Misal: Huruf-huruf « < & dapat

membentuk banyak kata, yaitu ¢58-G3&5-CUES-Ca\S dan seterusnya.

Kedua, Taraduf (persamaan), yaitu kemiripan makna satu kata dengan kata lain. Misal:
Kata 05 dan 25 memiliki kemiripan makna, yaitu tidur. Ketiga, Musytarak lafziyyah (Sekutu
lafaz), yaitu satu kata bisa memiliki banyak arti yang berbeda. Misal: Kata ¢x2l, ia memiliki
makna alat penglihatan (Jb=s¥! 3121, air yang mengalir (s> <), mata-mata (u+s), dan tanah

(=), Keempat, ‘Alamat I'rabiyyah (Tanda i'rob), yaitu tanda baca akhir kata atau yang lazim
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disebut i‘’rab. Terdapat empat tanda i'rab, yaitu rafa’, nasab, jar, dan jazm. Mayoritas linguis
Arab menyatakan bahwa i'rab merupakan bagian dari karakteristik-karakteristik yang paling
dominan dibandingkan dengan karakteristik lainnya (Matsna, 2016:64).

Berkaitan dengan tentang tanda-tanda i’ rab, ada satu jenis kata bahasa Arab yang tidak
memiliki i'rab namun memengaruhi kata yang memiliki i'rab tersebut, yakni huruf. Huruf
memiliki banyak macam jenis dengan makna dan fungsinya masing-masing. Salah satu huruf
yang banyak muncul dalam Al-Qur’an ialah huruf ¢l. Fungsi huruf ini ialah untuk menasabkan,
memasdarkan, dan menunjukkan pada yang akan datang (Al-Ghalayaini, 2009:168). Huruf ¢
ini masuk dan memengarubhi fi'il mudari, yakni fi'il yang menunjukkan pada pekerjaan saat ini
atau yang akan datang. Hal ini merupakan ranah kajian sintaksis yang merupakan bagian dari
kaidah bahasa yang mengkaji tentang posisi dan makna sebuah kata dalam sebuah kalimat
sempurna (Susiawati, 2015:175).

Dalam Al-Qur’an surah Al-A'raf ayat 44, Allah SWT berfirman:

A

< 9% 0 7% o1 % é, o . @ oo _ % ?‘./ 4.« Lo f . °% 0% @ o F LGS o % <
o;urm,mu;-(&) .\S—ju‘c.\zﬁ&@;ﬁwmj Lisy b Lusg L8 Ol ;L’J\ Lol i) Lol (636 3

St e 4 & & s O3

Dalam ayat tersebut terdapat huruf ¢l yang diikuti oleh huruf % dan isim %], Konstruksi
ini tidak sejalan dengan teori di atas, yang secara langsung mensyaratkan adanya fi'il mudari
setelah huruf ¢l tersebut dan menasabkannya. Karena konstruksi kalimatnya ini, huruf ¢/ dalam
ayat tersebut tidak bekerja sebagaimana teori yang disampaikan oleh Al-Ghalayaini. Bagi para
pembelajar pemula bahasa Arab, hal tersebut menjadi suatu masalah karena terdapat
kesenjangan antara teori yang disampaikan oleh pakar dengan realita dalam sumber utama
bahasa Arab, yakni Al-Qur’an.

Ihwal i’rab ini sedikit banyaknya memengaruhi penerjemahan bahasa Arab tersebut. I'rab
ini berkaitan dengan posisi kata dalam suatu kalimat yang kemudian berimplikasi pada harakat
akhir kata tersebut sesuai dengan posisinya. Perbedaan harakat dalam bahasa Arab dapat
mengimplikasikan perbedaan makna gramatikal sebuah kalimat (Al-Farisi, 2014:215). Sebagai
contoh, kalimat dlal\ R Jika dibaca dlal\ Sl % maka ia bermakna ‘betapa bagusnya akhlak’.
Namun berbeda jika dibaca glal\ 4eal & maka ia akan bermakna ‘apa bagusnya akhlak?’. Cara
baca yang pertama menunjukkan ta’ajub (kekaguman), sedangkan cara baca yang kedua

menunjukkan istifham (pertanyaan).
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelbagai fungsi dari ¢/ dengan
kata setelahnya yang terdapat dalam Al-Qur’an spesifikasinya dalam surah Al-A'raf. Penelitian

ini diharapkan dapat menjadi sumber pencerahan bagi para pembelajar bahasa Arab.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian analisis isi dekriptif dan
Focus Group Discussion (FGD). Desain penelitian analisis isi deskriptif dilakukan dengan
memaparkan secara detail dan mendalam mengenai data-data yang didapat dari berbagai
sumber data. Peneliti juga menyusun simbol-simbol mengenai macam-macam huruf ¢/ dan
fungsi sintaksisnya dalam Al-Qur’an surah Al-A'raf untuk memudahkan pengumpulan dan
pengelompokan data.

Adapun Focus Group Discussion (FGD) dilakukan dengan mendiskusikan suatu topik
bersama sekelompok orang untuk mengumpulkan data yang lebih banyak lagi dan
mengevaluasi data yang telah terkumpul. Dalam FGD ini, peneliti berdiskusi bersama 4-12
orang ahli yang sudah peneliti tentukan. Hal yang didiskusikan dalam FGD ini ialah data-data
hasil penelitian yang sudah terkumpul, yakni meliputi fungsi sintaksis yang ditempati oleh ¢
dengan kata-kata setelahnya.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini pada dasarnya tidak memiliki instrumen penelitian selain peneliti itu sendiri.
Namun dengan menggabungkan FGD dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan
instrumen lain untuk lebih menunjang penelitiannya, yaitu draf FGD. Pada draf ini dimuat hasil
penelitian sementara yang telah ditemukan oleh peneliti untuk kemudian didiskusikan
bersama para responden dalam FGD.

Dalam menentukan narasumber, peneliti memilih yang benar-benar mampu mewakili
dalam memberikan informasi yang selengkap-lengkapnya dan juga akurat. Penentuan
narasumber dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling, yaitu menentukan
subjek sesuai dengan pertimbangan pribadi yang sejalan dengan tujuan penelitian. Dengan
menggunakan pertimbangan pribadi yang sesuai dengan topik penelitian, peneliti memilih
subjek sebagai unit analisis.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih dominan melakukan penelitian sendiri dengan tetap

berdasarkan pada buku dan berbagai sumber lain yang relevan. Namun untuk membantu
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menunjang akurasi penelitian, peneliti juga mengambil guru-guru ilmu gawa'id dan tafsir Al-
Qur’an yang ada di Pesantren Persatuan Islam 67 Benda Kota Tasikmalaya sebagai narasumber.
Selanjutnya dalam proses analisis data peneliti menggunakan teknik analisis sebagai berikut:
1. Analisis sebelum di lapangan
Analisis ini dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan yang akan digunakan
untuk menentukan fokus penelitian. Fokus penelitian ini bersifat fleksibel, dapat berubah
jika kondisi di lapangan tidak memungkinkan untuk melakukan penelitian sesuai dengan
fokus yang telah direncanakan.
2. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai sumber dan berbagai cara. Proses
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik catat dengan bersumber pada
Al-Qur’an, kitab-kitab tafsir dan i'rab Al-Qur’an.
3. Reduksi data
Data yang sudah terkumpul kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokoknya
dan difokuskan pada penyederhanaan berdasarkan kategori-kategori yang diperlukan.
Selanjutnya data-data yang telah terkategorisasi tersebut diolah dan dicari penjelasan-
penjelasannya sesuai dengan teori-teori yang ada.
4. Penyajian data
Penyajian data merupakan proses pencantuman keseluruhan data yang sudah bisa
diambil kesimpulannya. Penyajian data dilakukan dalam tulisan, baik secara deskriptif,
dalam bentuk bagan, grafik, hubungan antar kategori, ataupun tabel.
5. Verifikasi dan penarikan kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif seperti ini dapat menjawab rumusan masalah,
tetapi mungkin juga tidak. Hal tersebut dikarenakan masalah dan rumusan masalah dalam

penelitian kualitatif bersitaf sementara dan dapat berkembang setelah berada di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Huruf ol yang menjadi objek penelitian ini ialah huruf yang terdiri atas hamzah maftithah
dengan niin sakinah, dikenal sebagai salah satu ‘amil nawdsib. Adapun huruf ¢l yang terdiri atas
hamzah maftithah dengan niin musyaddadah tidak termasuk pada objek penelitian ini.

Setelah melakukan penelitian, ditemukan 53 kemunculan huruf ¢/ dalam Al-Qur’an surah
Al-A'raf, 19 di antaranya merupakan huruf o} mudmarah dan 34 lainnya merupakan huruf o
zahirah. Huruf o) mudmarah yang ditemukan dalam Al-Qur’an surah Al-A'raf terletak setelah
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empat macam huruf, yaitu setelah Iam ta'lil sebanyak 11 buah, fa sababiyyah sebanyak empat
buah, i~ sebanyak dua buah, dan lam juhud sebanyak dua buah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa fungsi
sintaksis yang ditempati oleh huruf ¢ beserta kata-kata setelahnya, baik fi'il ataupun isim
dalam Al-Qur’an surah Al-A'raf. Keberagaman fungsi sintaksis ini disebabkan oleh bentuk
masdar muawwal tersebut yang merupakan periferal lexis. Jones dalam Escudero (2012:135)
menyebutkan bahwa periferal lexis tidak hanya terpaku pada satu kategori gramatikal saja.

Fungsi sintaksis yang ditemukan ini meliputi tiga macam i'rab, yaitu rafa’ sebanyak
delapan buah, nasab sebanyak 20 buah, dan jar sebanyak 21 buah. Di antara i'rab rafa yang
ditemukan, ada tiga kali muncul sebagai fa il, dua kali muncul sebagai mubtada, dua kali muncul
sebagai isim 0\S/0 55y, satu kali muncul sebagai khabar.

Selanjutnya, di antara i'rab nasab yang ditemukan, ada 10 kali muncul sebagai maf’iil bih,
dua kali muncul sebagai khabar J\S dan saudara-saudaranya, empat kali muncul sebagai mafil
li ajlih, satu kali muncul sebagai mustasna muttasil, dan tiga kali muncul sebagai matif
terhadap isim manstb. Adapun di antara i'rab jar, ada 18 kali muncul sebagai isim majriir
karena huruf jar, dua kali muncul sebagai mudaf ilaih, dan satu kali muncul sebagai ma tif
terhadap isim majriir. Adapun tiga masdar dari huruf o' mudmarah dengan fi‘ilnya yang terletak
setelah <&l sababiyyah beserta satu masdar dari ol dengan kata-kata setelahnya tidak memiliki
i'rab.

Sejatinya, fungsi sintaksis dari ol dengan kata-kata setelahnya yang ditemukan dalam
Surah Al-A'raf meliputi tiga macam i'rab, yaitu rafa’ sebanyak delapan buah, nasab sebanyak
20 buah, dan jar sebanyak 21 buah.

1. I'rab rafa’. Rafa’ isim atau disebut juga isim marfii' memiliki tiga tanda pada huruf terakhir
dari katanya (Aminullah, t.t.:3), yaitu:
a. Dammah: Jika isim tersebut mufrad, jama’ taksir, atau jama  muannas salim.
b. Alif: Jika isim tersebut musana.
c. Wau: Jika isim tersebut jama’ muzakkar salim atau asmaul khamsah.

Yang termasuk pada isim marfii" ialah mubtada, khabar, fa'il, naib fa'il, isim ¢S dengan
saudara-saudaranya, dan khabar &) dengan saudara-saudaranya. Adapun isim marfii' yang
ditempati oleh ¢l dengan kata-kata setelahnya dalam Surah Al-A'raf ialah:

a. Fa'il, adalah isim marfii" yang terletak setelah fi'il ma'liim dan menunjukkan pada yang

mengerjakan pekerjaan (Suhendar, 2014:26). Fa'il menurut Suhendar (2014:26-27)
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terbagi pada tiga macam, yaitu fa'il sarih, damir, dan masdar muawwal. Adapun fa'il dalam
penelitian ini merupakan fa'il masdar muawwal karena fa'il tersebut terdiri atas masdar
yang dipahami dari fi‘ilnya dan didahului oleh ¢l. Di antara ayat-ayat yang mengandung

fa’'il masdar muawwal ini ialah:
(V¥ 1 21Y1) Gy aiall e Gy 3535 g 5585 of &l 05K Wb (gl g B J6
Yaqut (t.t.:1559) mengi rab kalimat yang digarisbawahi sebagai berikut:
L0 o G B9 (S S ol
(359) Jog ((055%) ot oy J# & oo e Jadlly (01) 9 (011 Dgio s fob 1" 385"

e 2 () e Bogans Ly Lol (015 o ey (Col) 0,85 by s o

. Mubtada, adalah isim marfii’ yang berada di awal kalimat (Suhendar, 2014:11). Mubtada
juga menurutnya terbagi atas tiga macam, yaitu sarih, damir, dan masdar muawwal.
Adapun mubtada dalam penelitian ini ialah mubtada masdar muawwal karena mubtada
tersebut terbentuk dari ¢l dan fi‘ilnya. Di antara ayat-ayat yang mengandung mubtada

masdar muawwal ini ialah:

P
pa
@

— < PR S o g s S o do }liépj 0% % L. 6w 54 TP
V3 o S0 b s ollT b T i85 383 pasf s o F (18 0 pedlo G U 5
bolari 38 & Lty AR (Kb of iy L W g el A LA Wi O
(¢Y :J\f«:ﬂ&)

Yaqut (t.t.:1731) mengi rab kalimat yang digarisbawahi sebagai berikut:
éj’v,BU ew‘ :"jn
‘(’WL’ B ‘:% Jo9ge yheas Jaﬁ\j (O (3 g3 e’)’ Ay 8o (O1)y O gurin @L.a.ﬁ Ja& :"gg.\:ﬁ"
Jo8y (a2 &3 ddlaw! ps-g L'ty (OK) o sty (OS) p& dj.\:;: (Bl )3)3,‘-‘5 JJ:-\
A A s prod (c35)
. Isim OS/usS, adalah isim yang terletak setelah fi'il oS atau saudara-saudaranya dan
menunjukkan pada subjek dari fi'il tersebut. Isim ¢S dalam penelitian ini merupakan isim

J< masdar muawwal yang terdiri atas ol dengan fi'il setelahnya. Di antara ayat-ayat yang

mengandung isim S masdar muawwal ini ialah:
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opas 0GB KB kA e of 9 A o 08w
(AY :B1,ed)

Yaqut (t.t.:1591-1592) mengi rab kalimat yang digarisbawahi sebagai berikut:
.O}gmj‘ db G B (s er i
e ) (u\S) (...c\ cé) J$ g} FRS-Y J,{j{’i ‘.‘3 Ja.ﬁ‘j (Oi)j cJ&L@ dslod 9199 (ol Jﬁﬁ :"\}‘\3"
(O s 0B i) o Bglans Lapsg Lgely (O) oo Aty
d. Khabar mubtada, adalah isim marfi’ yang melengkapi makna mubtada dalam kalimat
(Suhendar, 2014, hlm. 12). Khabar ada tiga macam, yaitu khabar mufrad yang terdiri atas
satuan kata atau idafah, khabar jumlah yang terdiri atas mubtada lain dengan khabarnya
atau fi'il dengan fa'ilnya, dan khabar syibh jumlah yang terdiri atas huruf jar dengan isim
majrur atau zaraf. Adapun khabar dalam penelitian ini ialah khabar mufrad yang terdiri

atas masdar muawwal dari o/ dengan fi'il setelahnya. Ayat yang mengandung khabar

mubtada dengan masdar muawwal ini ialah:

2

(VY0 118 (aldll 12 655 0f Tp (ol of Ty s gs 1506

Yaqut (t.t.:1659) mengi rab kalimat yang digarisbawahi sebagai berikut:
.Ojgwj‘ GLG & g (Syden JJr of
(G phall o Oglans pas fib § Jadllg (01) 5 (OF) o 2gare (@30 ¢ 5lize Jab 105"

(R 0 Lgry piems (U550) el

2. I'rab nasab. I'rab nasab atau disebut juga isim mansub memiliki tiga tanda pada huruf

-

terakhir dari katanya, yaitu:
a. Fathah: Jika isim tersebut merupakan mufrad atau jama' taksir.
b. Kasrah: Jika isim tersebut merupakan jama" muannas salim.
c. Ya (+Y): Jika isim tersebut merupakan musana atau jama' muzakkar salim.

Yang termasuk pada isim mansub ialah maf il bih, maf il fih, maf il mutlaq, maf il li ajlih,
maful ma'ah, mustasnd, munada mudaf, tamyiz, hal, isim &) dengan saudara-saudaranya,
khabar oS dengan saudara-saudaranya, dan tawabi'. Adapun isim mansib yang ditempati

oleh ¢} dengan kata-kata setelahnya dalam Surah Al-A'raf ialah:
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a. Maf'ul bih, adalah isim mansiib yang terletak setelah fi'il muta'addi dan menunjukkan pada
yang dikenai pekerjaan. Di antara ayat-ayat yang mengandung maf'al bih masdar

muawwal ini ialah:

I3

ab op iy B e il W oGe B 06 LR ) aed YT Gs w6
(VY 31 Y)

Yaqut (t.t.:1558) mengi rab kalimat yang digarisbawahi sebagai berikut:
WY b 0 Ogd1 e 05l o s iy gprae B 0T (V)5 (OF) n BgSa 1T
Ol o s 5 B Y (V) 2Y G el
ST a8 ¢35 o i £ G Joge yhae Jadlly (O) 5 ()2 gmane flian Jab "o

(&) Opdd Lgrg pitwws pawp Aoy ((34mdl o Slais L)
b. Maf'il li ajlih, adalah isim manstub yang disebut setelah suatu fi'il untuk menjelaskan
alasan atas pekerjaannya. Di antara ayat-ayat yang mengandung maf il li ajlih masdar

muawwal ini ialah:
) 5 ol 18 WSS WSE B JBg Wdtin n Wi (sp5 B b (o il W [egligh
(¥ o 2e81) Gl G 6455 31 6 665 of

Yaqut (t.t.:1564-1565) mengi rab kalimat yang digarisbawahi sebagai berikut:
Ol e o iy Gyieas D 0T
S Joge yhaas Jadlly (O0) 9 cdund) JUYI o ¥ 091 Bist Cgaain @BL §yliae b 1"0sSS"
(053) at ANy (Dliall Bl o clldg k) Jsade s 2

c. Khabar ¢S dengan saudara-saudaranya, adalah isim mansiib yang menjadi pelengkap

makna isim ¢Snya. Di antara ayat-ayat yang mengandung khabar J\S masdar muawwal
ini ialah:

(0 :21,e41) Gnakl G561 1396 Of ) Wl A3l 3) 140383 DS S

Yaqut (t.t.:1553) mengi rab kalimat yang digarisbawahi sebagai berikut:
O o s iy Gyaas B 1O
gty (O) oo Bhadrly ((O) 3 s [ Jadlly (CT)5 oaall o 3oe s Jub "1 J06"
AT gl arg Suay (OF) G g gl o dhadly (o1 dslad! 5199 . Adliw! Lapsg
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i) Blias (02)9 (Blias 529 pkds (O) 15 ($993) s =
F5 (0F) o gy J# &yl g6 OF"

d. Mustasna, adalah isim manstib yang terletak setelah lafaz istisna, yaitu salah satunya Y!.

Di antara ayat-ayat yang mengandung mustasna masdar muawwal ini ialah:

£l O V) Tgd 3485 0T W /3&29%&‘\’&&;\.\,4@‘;\,.\;41 A Je it

&

ol 55 Cafy (L agh (ap Wi T 5 WS AT e Wls o028 985 s LG5 1
(AQ :B1,ed)
Yaqut (t.t.:1640) mengi rab kalimat yang digarisbawahi sebagai berikut:

REPCO] P (o g dyhas Sl
il e s 12 s i Jadlly (01)5 (0N wsmaie g lias Jab ey

(Jb ) eley OF <39 Y1) (JIgm Y1 of BV aol o clina¥ 058 Jaahe sitms —

() At Jm 3 YY) 6T pdalin s —
Je AN Lad "l
e. Tawabi’, adalah isim tidak terkena i'rab kecuali dengan mengikuti yang lainnya (Az-
Zamakhsyari, 1993:143). Tawabi® terdiri atas lima macam, yaitu taukid, badal, ‘ataf
bayan, ‘ataf oleh huruf, dan na'at. Dalam penelitian ini, tawabi’ yang ditemukan ialah

‘ataf kepada isim mansub. Di antara ayat-ayat yang mengandung ‘ataf dengan masdar

muawwal ini ialah:
AT & iRz 85he QU of 48 (s J6 T W ig e Ui O B e byl |
(VY4 :B1el) o,.l.w u.SJJa..J

‘n\‘

Gn

Da‘as (2004:389) mengi'rab kalimat yang digarisbawahi sebagai berikut:
Dlane Jgiht yably cammd) 518 das 30iabl (O)s guaio £3be (an) Al sl o Sai3"
Adble ol eSS O 3589 . (Slhgs) p3) Je

3. I'rab jar. Jar isim atau disebut juga isim majrir memiliki tiga tanda pada huruf terakhir dari
katanya, yaitu:
a. Kasrah: Jika isim tersebut merupakan mufrad, jama’ taksir, atau jama  muannas salim.

b. Fathah: Jika isim tersebut merupakan isim gair munsarif.
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c. Ya (&J): Jika isim tersebut merupakan musana atau jama' muzakkar salim.

Yang termasuk pada isim majrtr ialah isim yang terletak setelah huruf jar, mudaf ilaih,
dan tawabi'. Ketiga isim majrir tersebut ditemukan dalam penelitian ini dan ditempati oleh
ol dengan kata-kata setelahnya.

a. Isim majriur karena huruf jar: Isim yang terletak setelah huruf jar dan secara otomatis
memiliki i’ rab majrir. Isim majrir dalam penelitian ini berbentuk masdar muawwal
dari ¢/ dengan fi'il setelahnya. Di antara ayat-ayat yang mengandung isim majriir

masdar muawwal ini ialah:

el 6w AW g 40e 3 K % d) gl oo
(Y :B1ed)

Yaqut (t.t.:1550) mengi rab kalimat yang digarisbawahi sebagai berikut:
g ekl JJ.’ 3
7 U2 G s i G adlly (O0) 5 (@1 ey bgmg 8020 (O) 2 gaio gyliane Jub 1" "
AT 0 g g e (543) Jolby (D) Bhare 9,215 By a3
b. Mudafilaih, merupakan isim majrir yang tidak dapat didahulukan dari mudaf atau yang
bersambung dengannya, tidak dapat juga mendahulukan yang bersambung dengan
mudaf ilaih (Ibnu Sarraj, t.t.:226). Sebab dibaca majrirnya ada tiga macam, yaitu yang
mentakdirkan makna lam, makna min, dan makna fii huruf jar (Wahida, t.t.:97). Mudaf

ilaih dalam penelitian ini berbentuk masdar muawwal dari ¢l dengan fi'il setelahnya. Di

antara ayat-ayat yang mengandung mudaf ilaih masdar muawwal ini ialah:

Lz

Sped Tghal Tee T8 2 ol 8 858385 & a0 1a &y o0 B31g OF 438 Ly stz G323 J6

(Y Yy :21,ed) Ogadas
Yaqut (t.t.:1662-1663) mengi rab kalimat yang digarisbawahi sebagai berikut:

Blas 29 (Laf (('.:&J).g Glaie doudlly Cgaais oy B0 S
RUPCON T (G iy Sy B 1O
(037) Jolg cadl Blizs o |2 & sbeas Josb & Jadlly (01) 5 ((OF) o Cgnain £ylias Jab 1 03T

.(bf) 0k Lgrg pitund pod
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c. Tawabi’, adalah isim tidak terkena i'rab kecuali dengan mengikuti yang lainnya (Az-
Zamakhsyari, 1993, hlm. 143). Tawabi’ terdiri atas lima macam, yaitu taukid, badal, "ataf
bayan, ‘ataf oleh huruf, dan na’at. Dalam penelitian ini, tawabi" yang ditemukan ialah
‘ataf kepada isim majrur. Di antara ayat-ayat yang mengandung ‘ataf dengan masdar

muawwal ini ialah:

g@.@k’zf I IRE ,ﬁ; of Tk Iis o o ] d'L’ b3 q'oﬁ‘\j RITEA| u;ﬁ,u d ijjfé..u: ?j

(YAO :231,e81) Ssbel 0da5 Cuds ol
? 4 - -

A\ ¢}

Yaqut (t.t.:1739) mengi rab kalimat yang digarisbawahi sebagai berikut:

.wG :"5"
otedr of ‘:'3 \3)&.‘% éji) "g'j"j c(dﬁi) ﬁ-\i’&‘\j cJ}.@\ olads B Le-ﬁ‘“j ‘w‘ o iagg "ol
.(...‘snm; Q-L;"j
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa dalam surah Al-A'raf
terdapat beberapa fungsi sintaksis dari huruf ¢l dengan kata-kata setelahnya. Gabungan dari ¢
dengan fi'ilnya membentuk masdar muawwal. Fungsi sintaksis yang ditemukan ada dalam tiga
i'rab, yaitu rafa’, nasab, dan jar. Dari i rab rafa’ ditemukan ada tiga masdar muawwal sebagai
fa’il, dua sebagai mubtada, dua sebagai isim O\, dan satu sebagai khabar mubtada; selanjutnnya
dalam i'rab nasab ada 10 masdar muawwal sebagai mafil bih, dua sebagai khabar S dan
saudara-saudaranya, empat sebagai maf’il li ajlih, satu sebagai mustasna muttasil, dan tiga
sebagai matif kepada isim mansub; sedangkan dalam i'rab jar ada 18 masdar muawwal
menjadi isim majriir oleh hurufjar, dua sebagai mudafilaih, dan satu sebagai ma 'tiif kepada isim

majrur.
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